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Abstract:  

 

The theory states that a person's desire to learn something is influenced 

by the level of current knowledge. However, it is not yet known how the 

quality of information affects that desire. By using the stock agent's 

Instagram account as a source of information, this study aims to 

investigate the effect of the quality of current information and knowledge 

on an interest to invest in stocks. Therefore, the authors recruited 100 

followers of the @tanamduit Instagram account, which were taken using 

judgmental sampling. Data were analyzed by multiple linear analysis with 

the help of SPSS. The results confirm that the quality of current 

information and the level of knowledge influence individuals’ interest to 

invest. Future research may investigate further how that  interest is 

transformed into actual behavior. 
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investment interest.  
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1. Pendahuluan  

Krisis finansial di era Pandemi Covid 19 saat ini menjadi sebuah 

momentum baru bagi masyarakat di era saat ini untuk beberapa orang 

memulai investasi. Beberapa di antaranya dengan munculnya akun media 

sosial yang seringkali membagikan konten seputar investasi saham di 

media sosial. Tandelilin (2010:87) menyatakan bahwa investasi merupakan 

sebuah keputusan seseorang untuk berkomitmen dalam menyimpan 

sejumlah dana dengan tujuan mencapai keuntungan secara optimal.  
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Kemunculan media sosial ini salah satunya menjadi sebagai sarana 

untuk mendongkrak popularitas produk serta jasa investasi yang 

ditunjukkan dengan tagar #investasi di media sosial Instagram serta 

tercatat sebanyak 1,6 juta informasi berupa konten investasi tercatat 

tanggal 22 Maret tahun 2021. Fakta ini menunjukkan bahwa masyarakat 

Indonesia secara tidak langsung sudah menggunakan informasi  sosial  

media instagram sebagai media penyampaian informasi. 

Fenomena menarik terjadi di Indonesia tahun 2020, pada waktu 

mana terjadi lonjakan jumlah investor yang mayoritasnya atau 2.48 juta 

orang adalah generasi milenial, meningkat dari tahun-tahun sebelumnya 

sebelumnya yang berkisar antara  300 ribu hingga jumlah 1 juta investor 

(Fajrian, 2020). Dalam peningkatan, generasi millenial yang memberikan 

sumbangsih angka terbanyak sebagai investor pemula karena fenomena 

kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) terkait Pendemi Covid-

19 yang diterapkan kala itu memicu makin tingginya pengeluaran 

masyarakat untuk kebutuhan tersier semakin tinggi. Bagi investor millenial 

pemula yang paham dengan teknologi, sosial media adalah sumber 

penting informasi saham (Suryahadi, 2021).  

Firdhausa dan Apriyani (2021) menemukan bahwa kehadiran media 

sosial  memberikan sebuah fenomana baru pada dunia investasi, yang 

ditandai oleh terciptanya generasi millennial yang kaya akan ide dan 

kreatifitas, sehingga berminat untuk melakukan investasi. Luthfiyah (2021) 

melaporkan media sosial berpengaruh pada minat investasi di pasar 

modal.  

Kusmawati (2011:6) menyatakan bahwa minat berinvestasi 

merupakan keinginan untuk mencari tahu tentang jenis satu investasi di 

mulai dari keuntungan, kelemahan, kinerja investasi dan sebagainya. 

Dengan kata lain, minat berinvestasi adalah keinginan untuk mencari 

informasi tentang investasi.  

Dalam dunia investasi, minat merupakan tahap penting yang dilalui 

sebelum seseorang mengambil keputusan.  Dalam mengambil keputusan 

berinvestasi saham, dibutuhkan pengetahuan tentang potensi 

keuntungan, termasuk resiko dan dampaknya lanjutannya. 

Menurut Solomon (2020), pencarian informasi dipengaruhi oleh 

pengetahuan saat ini. Semakin sedikit pengetahuan seseorang tentang 

suatu, sampai pada tingkat dia sudah merasa tahu, minatnya akan objek 

tersebut meningkat. Manus et al. (2016) mencatat bahwa keinginan belajar 
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dipengaruhi salah satunya oleh banyaknya pengetahuan yang dibagikan. 

Artinya, ketersediaan informasi juga mempengaruhi minat. Seseorang 

akan semakin berminat akan suatu objek dengan semakin banyak 

informasi yang tersedia tentang objek tersebut.  

 

2.  Review Literatur 

2.1. Minat Investasi  

Kusmawati (2011:6) menyatakan bahwa minat investasi adalah 

keinginan untuk mempelajari jenis-jenis investasi berdasarkan kekuatan, 

kelemahan, kinerja investasi, dan lain-lain. Fitur menonjol lainnya adalah 

mereka yang bersedia meluangkan waktu untuk mempelajari lebih lanjut 

tentang investasi ini, atau yang ingin segera berinvestasi dalam jenis 

investasi ini, atau bahkan meningkatkan ukuran porsi dari investasi mereka 

yang sudah ada. Contohnya adalah menghadiri seminar investasi, 

pelatihan investasi, atau mencari informasi investasi sebanyak-banyaknya 

melalui internet atau grup chat-nya. Berdasarkan uraian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa minat investasi adalah minat individu dalam 

menemukan investasi, meneliti investasi, mempertimbangkannya, dan 

mengambil keputusan investasi. 

Kusmawati (2011:104) menjabarkan indikator minat investasi 

sebagai berikut: 

 Keinginan untuk belajar tentang investasi. Artinya memiliki 

keinginan dan semangat untuk membaca dan mencari informasi 

investasi serta mengikuti kuliah terkait investasi. 

 Luangkan waktu untuk belajar tentang investasi dengan mengikuti 

pelatihan dan pertemuan investasi. Dalam hal ini, orang tersebut 

memiliki tingkat antusiasme yang tinggi terhadap kegiatan yang 

berhubungan dengan investasi. 

 Mengambil langkah-langkah untuk berinvestasi atas nama mereka 

yang telah memiliki keinginan untuk berinvestasi. 

 

2.2. Informasi Sosial Media  

Menurut Roberts dan Zahay (2013: 77), informasi media sosial 

penting ketika menggunakan saluran media sosial yang dipilih untuk 

memahami pelanggan dan melibatkan mereka dalam komunikasi dan 

kolaborasi untuk mencapai tujuan pemasaran dan bisnis yang penting. 
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Kualitas informasi dalam postingan media sosial Instagram Anda dapat 

menarik dan memberikan kesan yang baik pada bisnis seseorang. Kualitas 

informasi merupakan ukuran dapat atau tidaknya suatu informasi 

disajikan dengan sempurna. Kualitas informasi adalah ukuran seberapa 

jelas informasi atau pengetahuan yang terkandung atau dikomunikasikan 

kepada publik dan masyarakat. 

Menurut Mc Leod (2010), informasi yang berkualitas harus memiliki 

karakteristik sebagai berikut: 

 Akurat: berarti akurat dan tidak menyesatkan. Akurat juga berarti 

bahwa informasi harus secara jelas mencerminkan maksudnya. 

 On Time: Berarti informasi tidak sampai ke penerima terlambat. 

Informasi yang ketinggalan zaman tidak lagi berharga karena 

informasi merupakan dasar pengambilan keputusan. 

 Relevansi: Informasi bermanfaat bagi penggunanya.  

 Complete : artinya informasi harus lengkap. (Darmawan dan Fawzi, 

2013: 2). 

 

Informasi yang berkualitas berfokus pada bagaimana pengguna 

informasi menilai kegunaan atau pentingnya informasi tersebut. Mulailah 

dengan informasi yang harus akurat, disampaikan tepat waktu, relevan 

dengan audiens yang membacanya, dan lengkap. Dengan mengajukan 

akun Instagram @tanamduit.id, perlu memberikan informasi yang cukup 

berkualitas dari masyarakat dengan menyampaikan hal-hal terkait 

informasi investasi. 

 

2.3.  Pengetahuan Investasi  

Pengetahuan adalah kemampuan mengingat kembali materi atau 

pengalaman yang digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. 

Pengetahuan sangat penting untuk investasi apapun. Sebelum melakukan 

transaksi investasi, pemahaman dasar tentang investasi diperlukan. Dari 

mengetahui risiko investasi, manfaat berinvestasi, proses investasi dan 

pihak-pihak yang terlibat dalam investasi, hingga memilih perusahaan yang 

tepat untuk berinvestasi. Pertimbangkan tidak hanya risiko yang dihadapi 

investor, tetapi juga tingkat pengembalian yang diharapkan. Alasan 

seseorang berinvestasi adalah untuk mendapatkan keuntungan. 
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Pengembalian yang diharapkan investor dari investasi mengimbangi biaya 

peluang dan risiko daya beli yang lebih rendah karena inflasi.  

Ketika berbicara tentang manajemen aset, kita perlu membedakan 

antara pengembalian yang diharapkan dan pengembalian aktual. 

Pengembalian yang diharapkan adalah jumlah pengembalian yang 

diharapkan investor di masa depan. Hasil yang diperoleh atau hasil aktual 

adalah jumlah pengembalian yang telah dicapai investor di masa lalu. 

Ketika seorang investor melakukan investasi, ia menuntut tingkat 

pengembalian tertentu, dan ketika periode investasi berakhir, investor 

menghadapi tingkat pengembalian aktual yang diterima. Indikator 

pengetahuan investasi, antara lain: 

 Pengetahuan tentang tujuan investasi. Seseorang perlu mengetahui 

tujuan atau alasan dalam berinvestasi saham terlebih dahulu, tidak 

hanya untuk keuntungan, tetapi juga jika ada alasan lain yang harus 

Anda capai dengan berinvestasi saham. 

 Pengetahuan tentang risiko investasi. Seseorang perlu mengetahui 

risiko apa saja yang muncul dari kegiatan investasi. Kami kemudian 

menilai kemampuannya untuk mengelola dan meminimalkan risiko 

yang terkait dengan investasi. 

 Pengetahuan tentang tingkat keuntungan yang diharapkan. 

Seseorang perlu mengetahui tingkat pengembalian yang diharapkan 

dari aktivitas investasi saham yang dilakukannya. Besarnya 

keuntungan yang dapat diperoleh biasanya sebanding dengan 

jumlah yang diinvestasikan oleh investor. 

 Pengetahuan pasar modal dan pengetahuan umum lainnya. 

Investor perlu mengetahui pasar modal, pihak-pihak yang terlibat, 

bunga yang diterima, biaya transaksi, dan hal-hal lain yang terkait 

dengan kegiatan investasinya di pasar modal. 

 

2.4.  Pengaruh Kualitas informasi sosial  media instagram terhadap 

Minat Investasi 

Kualitas informasi berfokus pada bagaimana pengguna informasi 

mengevaluasi manfaat atau pentingnya informasi. Berdasarkan informasi 

harus akurat, tepat waktu, relevan bagi pembaca dan lengkap. Akun 

Instagram cukup menyampaikan informasi berkualitas yang dibutuhkan 

masyarakat, menyampaikan informasi terkait ketenagakerjaan. Nasution 

(2021) menjelaskan bahwa jejaring sosial Instagram BEI Riau memiliki 
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pengaruh terhadap minat investor saat berinvestasi di Galeri Investasi. 

Kartika dan Yuningsih (2021) serta Agustine dan Prasetyawati (2020) 

menunjukkan bahwa jejaring sosial Instagram memberikan informasi 

berkualitas yang mempengaruhi citra media. Oleh karena itu, hipotesis 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1: Variabel informasi  sosial  media instagram berpengaruh 

signifikan terhadap minat investasi saham investor dan calon 

investor melalui perusahaan Tanam Duit pada bursa efek jakarta.  

 

2.5.  Pengaruh Pengetahuan terhadap Minat Investasi  

Menginvestasikan pengetahuan menciptakan perubahan minat 

yang mempengaruhi perilaku sebagai hasil dari pengalaman pribadi, 

meningkatkan minat pada individu. Semakin banyak pengalaman dan 

pengetahuan tentang investasi, semakin baik pemahaman tentang sifat, 

pengembalian dan risiko investasi, sehingga jumlah pengetahuan dan 

informasi tentang kegiatan investasi meningkatkan minat individu.  

Japar (2019) dan Finanto (2019) menunjukkan bahwa pengetahuan 

mempengaruhi minat investasi dalam investasi pasar modal. Berdasarkan 

uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H2: Variabel pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap minat 

investasi saham investor dan calon investor melalui perusahaan 

Tanam Duit pada bursa efek jakarta. 

3.  Metode 

Penelitian ini menggunakan survei kuantitatif dan menggunakan 

data berupa angka untuk melakukan pengolahan data dan 

menggambarkannya dalam hasil survei. Variabel penjelas (X) dalam 

penelitian ini adalah pengetahuan dan kualitas informasi media sosial 

Instagram, dan variabel terikat dalam penelitian ini adalah minat investasi. 

Populasi penelitian adalah investor muda berusia antara 21 dan 40 tahun 

yang telah berinvestasi dan membuka rekening untuk tujuan perdagangan. 

Teknik yang digunakan untuk menentukan sampel menggunakan kondisi 

yang terjadi secara alami, yaitu pengambilan sampel secara acak menurut 

semua orang yang kebetulan ditemui.  

Peneliti mengambil sampel jumlah total responden yang 

menyelesaikan survei yang dibagikan kepada sekelompok investor muda 

melalui Google Forms. Dalam metode survei, peneliti menggunakan 

kuesioner untuk mengumpulkan data langsung dari objek yang diteliti 

menggunakan skala likert. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
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regresi linier berganda, yang didahului oleh uji asumsi klasik yang 

mencakup uji normalitas, homoskedastisitas dan multikoliearitas. 

Statistik yang digunakan untuk menggambarkan atau menjelaskan 

objek penelitian melalui data sampel atau populasi. Analisis ini digunakan 

untuk memperoleh hasil distribusi frekuensi tanggapan responden melalui 

kuesioner yang disebarkan peneliti. Data mentah kemudian diolah, 

disajikan dalam bentuk tabel atau grafik, dan dijelaskan dengan jelas. 

 

4.   Hasil 

4.1.  Deskripsi Responden  

Responden dalam penelitian ini adalah 100 orang investor dan calon 

investor di akun perusahaan tanam duit pada bursa efek Jakarta yang 

menjadi follower di akun instagram @tanamduit.id, serta yang sebagian 

besar memiliki investasi di bidang saham. Deskripsi lengkap responden 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1 

Deskripsi Responden 

 
 

Data menunjukkan jumlah 100 orang mayoritas adalah investor dan 

calon investor yang berusia 18-25 tahun dengan jenis kelamin mayoritas 
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adalah perempuan (68%) dimana seluruh responden adalah wirausaha 

yang aktif di media sosial serta 78% mayoritas memiliki pengalaman 

investasi. Adapun diketahui bahwa jumlah responden sebanyak 80 orang 

telah berinvestasi selama  0 tahun – 3 tahun. Sebanyak 10 orang mengenal 

investasi selama 4 tahun – 6 tahun serta sebanyak 10 orang mengenal 

investasi selama 7 tahun – 10 tahun serta 94% sudah mengenal akun 

@tanamduit.id selama 1 tahun – 2 tahun. 

 

4.2.  Analisis Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas yang dilakukan adalah uji validitas konvergen, yang 

menguji kemampuan setiap item dan keterpaduan item-item pertanyaan 

menjelaskan konstruknya (Hair et al., 2021). Keterkaitan item diuji 

menggunakan factor loading dengan batas minimal 0.50.  

Tabel 2 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Item Faktor Loading AVE  CR Cronbah Alpha 

Kualitas informasi sosial media instagram (X1) 

X1.1 0,787 0.61 0.89 0.909 

X1.2 0,819 

X1.3 0,806 

X1.4 0,826 

X1.5 0,775 

X1.6 0,722 

X1.7 0,748 

X1.8 0,694 

X1.9 0,813 

Pengetahuan (X2) 

X2.1 0,693 0.45 0.76 0.850 

X2.2 0,629 

X2.3 0,698 

X2.4 0,752 

X2.5 0,689 

X2.6 0,692 

X2.7 0,590 

X2.8 0,510 

X2.9 0,728 

Minat Investasi Saham (Y) 

Y1.1 0,541 0.46 0.66 0.716 

Y1.2 0,754 

Y1.3 0,737 

Y1.4 0,716 

Y15 0,605 
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Keterpaduan item-item menjelaskan konstruknya diuji 

menggunakan average variance extracted dengan nilai minimal 0.50. 

Terlihat bahwa syarat ini dipenuhi item-item semua konstruk. Dengan 

demikian, ketiga konstruk memenuhi validitas konvergen. 

Reliabilitas diuji dengan construct reliability dan Cronbach Alpha. 

Batas minimal untuk keduanya adalah 0.70 (Hair et al., 2021).  Seperti 

dilihatkan pada Tabel 3, kedua syarat (FL dan AVE), dipenuhi oleh kualitas 

informasi. Konstruk pengetahuan dan minat berinvestasi saham tidak 

memenuhi syarat minimal AVE=0.50. Namun, menurut Taherdoost et al. 

(2014), kalau AVE masih 0.40 atau lebih, konstruk masih valid. Oleh karena 

itu, kedua konstruk tersebut dinyatakan valid. 

Reliabililitas diuji menggunakan composite reliability dan Cronbach 

Alpha. Nilai minimal keduanya adalah 0.70. Hasil pengujian menunjukkan 

konstruk kualitas informasi dan pengetahuan memenuhi syarat minimal. 

Konstruk minat berinvestasi saham tidak memenuhi syarat minimal 0.70. 

Namun, menurut Hair et al. (2014), nilai CR dari 0.60 sampai 0.70 masih 

dapat ditoleransi. Nilai CR minat berinvestasi=0.65 dan masuk zona 

toleransi (Tabel 2). Oleh karena itu, ketiga konstruk dinyatakan reliabel. 

 

4.3.  Analisis Deskriptif  

Data menunjukkan bahwa secara deskriptif variabel Kualitas 

informasi sosial  media instagram masuk dalam kategori tinggi dengan 

mean sebesar 38,24, hal ini berarti bahwa Kualitas informasi sosial  media 

instagram objek penelitian akun @tanamduit banyak memberikan 

informasi bermanfaat bagi narasumber.  

Variabel pengetahuan ada dalam kategori tinggi dengan mean 

sebesar 38,89, artinya pengetahuan yang dimiliki responden penelitian 

juga tinggi mengenai investasi saham. Adapun variabel minat investasi ada 

juga di kategori tinggi dengan mean sebesar 21,07 artinya bahwa minat 

investasi yang dimiliki oleh responden juga tinggi khususnya setelah 

membaca banyak iformasi dan memiliki banyak pengetahuan.  
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4.4. Analisis Regresi Linier Berganda  

4.4.1. Uji Asumsi Klasik 

4.4.1.1. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 

regresi variabel dependen dan variabel independen keduanya memiliki 

distribusi yang normal. Data dikatakan terdistribusi secara normal apabila 

nilai probabilitas Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 5%.  

Tabel 4 

Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov  

  Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation .41901827 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .135 

Positive .081 

Negative -.135 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.348 

Asymp. Sig. (2-tailed) .053 

a. Test distribution is Normal. 

 

Hasil uji normalitas pada tabel menunjukan bahwa nilai Kolmogorov-

Smirnov memiliki nilai signifikan 0,053> 0,05 jadi variabel dependen dan 

variabel independen pada penelitian ini keduanya memiliki distribusi 

normal. 
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Gambar 1 

Probability Plot 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar diatas normal probablity plot dapat diketahui 

bahwa sebaran titik-titik disekitar garis diagonal, yang berarti data tersebut 

normal sehingga model regresi dapat dipakai untuk prediksi probability. 

4.4.1.2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Dikatakan 

bebas multikolinearitas apabila VIF. 

Tabel 5 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Independen 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Informasi Sosial media  .729 1.373 

Pengetahuan  .729 1.373 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa tiap variabel memiliki 

tolerance > 0,1 dan tiap variabel memiliki nilai VIF < 10, maka dapat 

dikatakan dalam penelitian ini tidak terjadi multikoliniearitas atau bebas 

multikolinearitas.  



ISSN: 2089-3477                     Jurnal Manajemen                               e-ISSN: 2477-4774  

       https://doi.org/10.46806/jman.v11i2.974                                    31 | Vol. 11, No. 2, Mei 2022 

 

4.4.1.3. Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual dari satu 

pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika varians berbeda, disebut 

Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

Gambar 5 

Scatterplot 

 

 

 

  Pada scatterplot di atas terlihat bahwa titik-titik menyebar di 

bawah dan atas sumbu Y secara merata. Dan tidak 

mempunyai pola yang teratur, jadi kesimpulannya variabel bebas di atas 

tidak terjadi hetereoskedastitas atau bersifat homoskedasitas.   

Selain dengan melihat pada Scatter Plot, ada beberapa metode 

statistik yang dapat digunakan untuk uji heteroskedastisitas, seperti halnya 

uji Glejser. Dalam penelitian ini, peneliti dalam menguji terjadi 

heteroskedastisitas atau tidak adalah dengan menggunakan uji Glejser. 

Untuk itu, kedua variabel independen diregresikan pada nilai absolut 

residual. Apabila nilai Sig. (signifikansi) koefisien regresi tidak signifikan (p-

value > 0,05), maka dapat dikatakan model persamaan regresi tidak 

mengalami heteroskedastisitas. 
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Tabel 6 

Hasil Uji Gleser 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .626 .248  2.520 .013 

Informasi Sosial 

media  
-.172 .054 -.361 -3.191 .191 

Pengetahuan  .097 .062 .176 1.559 .122 

 

 Uji Glejser (Tabel 6) memberikan nilai p-value sebesar 0,191 untuk 

variabel informasi  sosial media dan 0,122 untuk variabel pengetahuan. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa model persamaan regresi tidak mengalami 

heteroskedastisitas.  

4.4.2. Persamaan Regresi 

Analisis regresi linier berganda menggunakan SPSS menghasilkan 

persamaan sebagai berikut: 

Y = 0,670 + 0,530 X1 + 0,200X2 + 0,397 

 Pertanyaan pertama adalah apakah persamaan ini layak? 

Pertanyaan dijawab dengan uji kelayakan model dengan uji F. Uji F 

menghasilkan nilai F sebesar 45.086 ldengan nilai sig 0,000 (F < 0,05). Hasil 

ini memberikan cukup bukti untuk menolak Ho dan menerima  hipotesis 

alternatif (Ha) bahwa setidaknya salah satu koefisien dari variabel 

independen adalah bukan nol. Jadi modelnya bagus dan bisa digunakan. 

 Pengujian hipothesis dilakukan dengan menguji signifikasi koefisien 

menggunakan uji-t.  Uji koefisien variabel kualitas informasi media sosial 

Instagram (X1) memberikan nilai thitung sebesar 6,135 yang lebih besar 

dari nilai t tabel (1,98397) , dengan nilai sig sebesar 0,000 < 0,05. Artinya, 

kualitas informasi media sosial Instagram mempengaruhi minat investor 

dan calon investor terhadap saham melalui perusahaan penaman uang 

pada saham. Hasil ini mengonfirmasi hipothesis pertama (H1). 

Uji koefisien variabel pengetahuan (X2) memberikan nilai t hitung 

sebesar 2,899, yang lebih besar dari nilai t tabel (1,98397) dengan nilai sig 

0,004 < 0,05.  Artinya, terdapat pengaruh signifikan variabel pengetahuan 

mempengaruhi berinvestasi saham. Hasil ini mengonfirmasi H2. 
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Tabel 7 

Koefisien Regresi dan Signifikansinya 

 

Nilai adjusted R Square (R2) adalah 0,471. Nilai menunjukkan bahwa 

kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabilitas perubahan 

variabel terikat adalah 47,1%, sisanya 52,9% (100%-47,1%) karena faktor 

lain.  

 

5.  Discussion 

 

5.1.  Pengaruh Kualitas Informasi Sosial  media Intagram terhadap 

Minat Investasi Saham Investor  

Studi ini mengonfirmasi bahwa kualitas informasi sosial  media 

instagram akun @tanamduit.id terhadap minat investasi saham investor 

dan calon investor melalui perusahaan tanam duit pada Bursa Efek Jakarta.  

Masyarakat, khususnya wirausaha saat ini, tidak pernah jauh dari dunia  

sosial  media tentu memanfaatkan peluang informasi sebagai sebuah 

kesempatan sehingga responden yang mayoritas adalah seorang investor 

dan calon investor melalui perusahaan tanam duit akan dengan mudah 

memiliki minat berinvestasi karena informasi yang diperoleh dengan 

mudah melalui  sosial  media.  

Sesuai dengan Theory of Reasoned Action (Ajzen, 1991), ketertarikan 

yang dimiliki oleh masyarakat atau responden ini membentuk sebuah 

proses pengambilan keputusan yang cermat dan rasional, terutama 

mengingat banyaknya informasi yang dikirim oleh akun Instagram 

@tanamduit.id. 

Pengambilan keputusan rasional terindikasi dari keinginan investor 

dan calon investor mencari informasi sebelum berinvestasi. Triwijayanti 

dan Koeworo (2006) mengembangkan teori sikap, teori perilaku rasional, 

yang menjelaskan keinginan untuk bertindak. Oleh karena itu, informasi 

yang berkualitas berfokus pada bagaimana pengguna informasi menilai 
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kegunaan atau pentingnya informasi tersebut. Mulailah dengan informasi 

yang harus akurat, disampaikan tepat waktu, relevan dengan audiens yang 

membacanya, dan lengkap. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan temuan  Nasution (2021) 

menjelaskan bahwa media sosial Instagram berpengaruh pada minat 

investor berinvestasi. Kartika dan Yuningsih (2021) dan Agustine dan 

Prasetyawati (2020) menyatakan bahwa media  sosial  instagram 

memberikan kualitas informasi yang berpengaruh pada citra dari media 

tersebut.  

5.2.  Pengaruh Pengetahuan terhadap Minat Investasi Saham 

Investor dan Calon Investor  

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh variabel 

pengetahuan terhadap minat investor dan calon investor dalam 

berinvestasi saham melalui perusahaan investasi di Bursa Efek Jakarta. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin banyak pengalaman dan pengetahuan 

yang dimiliki masyarakat tentang investasi, semakin dalam pemahaman 

mereka tentang investasi, dan semakin banyak minat yang mereka peroleh 

sesuai dengan pengetahuan dan informasi yang mereka peroleh melalui 

kegiatan investasi. Pengetahuan investasi mencakup tujuan investasi, 

risiko yang akan diambil, pengembalian yang diharapkan, dan 

pengetahuan tentang pasar modal.  

Berinvestasi di pasar modal membutuhkan pengetahuan, 

pengalaman, dan ketajaman bisnis yang memadai untuk menganalisis 

sekuritas mana yang akan dibeli, dijual, dan ditahan (Halim, 2005). 

Pengetahuan investasi, termasuk pengetahuan tentang tujuan investasi, 

risiko investasi, tingkat keuntungan yang diharapkan, pasar modal dan 

pengetahuan umum lainnya, akan membantu minat investor dan calon 

investor untuk berinvestasi pada perusahaan di Bursa Efek Jakarta 

menunjukkan hasil yang penting. Oleh karena itu, penelitian ini 

menyarankan bahwa teori kontrol perilaku perseptual, yang memasukkan 

unsur keterampilan agar konsisten dengan teori perilaku perencanaan, 

dapat membantu investor dan calon investor dengan berinvestasi pada 

perusahaan penghasil uang pada investasi Bursa Efek Jakarta. 

mempengaruhi minat.  

Japar (2019) dan Finanto (2019) menunjukkan bahwa pengetahuan 

mempengaruhi minat investasi dalam investasi pasar modal. Oleh karena 
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itu, jika memiliki pengetahuan tentang investasi, kemauan untuk 

berinvestasi juga meningkat. 

6.  Kesimpulan 

Terdapat pengaruh yang signifikan antara kualitas informasi media 

sosial Instagram tentang minat investasi saham investor dan calon 

investor. Terdapat pengaruh pengetahuan investor terhadap minat 

investasi saham dan calon investor akibat investasi perusahaan di Bursa 

Efek Jakarta.  

Bagi pada Investor dan calon investor melalui perusahaan investasi 

tanam duit di Bursa Efek Jakarta, sebaiknya sebagai diharapkan selalu aktif 

dalam mengikuti berbagai informasi untuk menambah pengetahuan 

tentang investasi saham khususnya di Bursa Efek Jakarta misalnya dengan 

aktif mengikuti pelatihan investasi yang diselenggarakan oleh berbagai 

pihak atau instansi sehingga pengetahuan investasi yang dimiliki bukan 

hanya sebatas pengetahuan dasar saja mengenai saham.  

Pengguna akun instagram diharapkan dapat bijak memilah 

informasi yang tepat, akurat, relevan serta lengkap sesuai dengan 

kebutuhan yang diperlukan. Peneliti selanjutnya diharapkan supaya lebih 

lanjut dapat meneliti bagaimana minat berinvestasi saham berkembang 

menjadi perilaku aktual. 
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